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PENGARUH MODEL KREATIF PRODUKTIF TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS TEKS ANEKDOT SISWA KELAS X
SMA NEGERI 8 PALEMBANG

Oleh:
Kms Andi
NIM 06111002003
Pembimbing 1: Drs. Supriyadi, M.Pd
Pembimbing 2: Dra. Hj. Nurbaya, M.Pd.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Model Kreatif Produktif
terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 8 Palembang.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8 Palembang. Sampel penelitian
ini terdiri dari dua kelas dengan jumlah total 77 siswa dengan rincian 38 siswa kelas
X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan 39 siswa kelas X MIA 3 sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, sedangkan
teknik analisis data menggunakan teknik statistik uji-t dengan menggunakan program
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menulis teks anekdot kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal pada kelas kontrol sebesar 56,987 dengan
skor terendah adalah 42 dan tertinggi 74. Pada skor tes akhir kelas kontrol terendah
adalah 57 dan tertinggi 88,5 dengan rata-rata 76,385. Sedangkan diketahui kelas
eksperimen pada tes awal terendah adalah 41,5 tertinggi 72 dengan skor rata-rata
54,105. Pada tes akhir kelas eksperimen terendah adalah 76 tertinggi 97 dengan rata-
rata skor 87,855. Hasil analisis data dengan uji-t menujukan bahwa thitung > tianel atau
7,209 > 1,992 dengan df=75 pada signifikansi 95% (a = 0,025). Hal ini menunjukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis teks anekdot
siswa kelas X SMA Negeri 8 Palembang pada kelas eksperimen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Model Kreatif Produktif berpengaruh digunakan pada
pembelajaran menulis teks anekdot.

Kata kunci: Model Kreatif Produktif, menulis, teks anekdot.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan berbahasa merupakan modal utama dalam berkomunikasi.
Seseorang dapat berkomunikasi dengan baik apabila memiliki keterampilan
berbahasa yang baik pula, baik secara lisan maupun tulisan sehingga peningkatan
keterampilan berbahasa Indonesia dirasa sangat diperlukan mengingat untuk
keperluan komunikasi sehari-hari. Tarigan (2008:1) mengemukakan bahwa
seseorang yang semakin terampil berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan
pikirannya.

Keterampilan berbahasa memiliki beberapa aspek keterampilan yang harus
dimiliki siswa. Tarigan (2008:1) menjelaskan bahwa terdapat empat komponen
(aspek) dalam keterampilan berbahasa, yaitu (1) keterampilan menyimak
(listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan
membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills).

Mengingat pentingnya keempat keterampilan berbahasa tersebut, salah
satu keterampilan berbahasa yang dapat dikembangkan pada siswa yakni
keterampilan menulis (writing skills). Seseorang tidak serta merta dapat menulis,
melainkan diperlukan latihan atau proses dalam menulis sehingga seseorang dapat
terampil menulis. Senada dengan hal ini Tarigan (2008:4) mengemukakan bahwa
keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan teratur.

Selain itu, Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa Indonesia
dan harus dikuasai oleh setiap siswa di sekolah. Syafi’ie (1999:19)
mengemukakan bahwa keterampilan membaca dan menulis harus dimiliki oleh
siswa karena kemampuan membaca dan menulis dapat mempengaruhi penguasaan
mata pelajaran lainnya (dikutip Anggraini, 2013:1). Senada dengan hal ini,
Tarigan (2008:4) mengemukakan bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan

dalam kehidupan modern seperti saat sekarang ini.



Akhadiyah (dikutip Maryani, 2014:7) mengemukakan bahwa menulis
dikatakan sebagai kegiatan aktif dan produktif karena kegiatan ini memerlukan
proses berpikir siswa untuk mengungkapkan ide, perasaan dan gagasannya lalu
dikembangkan menjadi sebuah tulisan. Rosidi (2009:3) menambahkan bahwa
menulis dapat membantu siswa berlatih berpikir dan berani mengungkapkan
gagasannya, sehingga kegiatan menulis sangat penting dalam pendidikan.

Di sekolah keterampilan menulis diajarkan melalui mata pelajaran, salah
satunya Bahasa dan Sastra Indonesia. Keterampilan menulis didapatkan dari
adanya proses atau latihan dan bimbingan dari guru. Pembelajaran menulis perlu
dilakukan secara berkesinambungan, karena menulis merupakan kegiatan yang
sifatnya berkelanjutan. Hal ini didasarkan oleh adanya pemikiran bahwa menulis
merupakan kemampuan dasar sebagai bekal belajar menulis di jenjang berikutnya
(http://file.upi.edu/ diakses 20 Januari 2015).

Keterampilan menulis dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam

menuangkan ide atau gagasannya ke dalam tulisan, baik itu dalam bentuk teks
anekdot, teks laporan hasil observasi, teks prosedur kompleks, teks negosiasi, teks
eksposisi dan lain-lain. Pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas, terdapat
materi yang mengacu pada keterampilan menulis, yakni menulis teks anekdot.
Pembelajaran tentang menulis teks anekdot terdapat di dalam silabus Bahasa
Indonesia kurikulum 2013. Materi ini pada kelas X Sekolah Menengah Atas
berkompetensi dasar, yakni 4.2 memproduksi teks anekdot, laporan hasil
observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi yang koheren sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat secara lisan maupun tulisan (Kemendikbud,
2014:109).

Kemendikbud (2014:97—99) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
teks anekdot ini dimaksudkan untuk membantu siswa mengembangkan wawasan
pengetahuan mengenai kritik dan humor dalam layanan publik. Layanan publik
sering mendapatkan kritik atau menjadi bahan lelucon yang membuat gelak tawa.
Kritik atau lelucon itu dapat disampaikan melalui teks anekdot. Pentingnya siswa
mempelajari teks anekdot ini tujuannya adalah agar siswa terampil berpikir Kritis

dan kreatif serta mampu bertindak efektif menyelesaikan permasalahan dalam


http://file.upi.edu/

kehidupan nyata. Kosasih (2013:5) menjelaskan bahwa anekdot tercipta karena
kita hidup di dunia yang penuh dengan realita sosial yang semakin hari semakin
banyak orang melupakan atau tidak peduli terhadap realita sosial yang ada. Teks
anekdot digunakan sebagai upaya penyadaran sosial terhadap realita sosial yang
ada dengan cara unik yaitu humor.

Teks anekdot merupakan materi ajar baru yang tidak terdapat pada
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Materi teks anekdot baru bersamaan dengan
diberlakukannya kurikulum 2013. Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa
Indonesia di SMA N 8 Palembang yaitu Ibu Toibah pada tanggal 19 Januari 2014
menyatakan bahwa kurikulum 2013 baru diterapkan di sekolah ini. Materi ajar
yang terdapat pada kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum-kurikulum
sebelumnya, misalnya materi ajar teks anekdot yang tidak ada di kurikulum
sebelumnya. Dalam pembelajaran di kelas siswa seringkali menemukan kesulitan-
kesulitan dalam pengungkapan ide atau gagasannya untuk dituangkan ke dalam
tulisan. Hal ini dapat dilihat dari ketika siswa diberikan tugas menulit teks
anekdot, siswa kesulitan menemukan ide untuk menulis teks anekdot. Kesulitan
siswa untuk menemukan ide dalam menulis teks anekdot ini menyebabkan siswa
kurang kreatif dalam menulis teks anekdot. Selain itu, model pembelajaran yang
digunakan guru selama ini kurang bervariasi, guru masih menggunakan cara
konvensional yaitu ceramah sehingga gurulah yang berperan aktif. Siswa juga
masih kurang memiliki motivasi dalam belajar sehingga pembelajaran menulis
kurang optimal.

Adanya permasalahan tersebut diperlukan variasi baru dalam pembelajaran
di kelas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis teks anekdot yaitu dengan menggunakan Model Kreatif
Produktif. Wena (2014:138) menjelaskan bahwa pembelajaran kreatif produktif
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dengan mengacu pada
berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar.

Lebih lanjut Wena (2014:140) menjelaskan bahwa model kreatif produktif

memiliki  beberapa karakteristik yang membedakannya dengan model



pembelajaran lainnya, yaitu (1) dalam pembelajaran siswa terlibat secara
intelektual dan emosional, (2) melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai
cara seperti observasi, diskusi, atau percobaan siswa didorong untuk menemukan
sendiri konsep yang sedang dikaji, (3) siswa diberi kesempatan untuk bertanggung
jawab menyelesaikan tugas bersama, (4) untuk menjadi kreatif seseorang harus
bekerja keras, antusias, berdedikasi tinggi, serta percaya diri.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model kreatif produktif
diharapkan dapat mendorong siswa untuk menggali pemahamannya mengenai
objek atau masalah yang ada. Siswa melakukan eksplorasi dengan melakukan
observasi untuk menggali pemahamannya sehingga menuntut siswa untuk aktif
dan partisipatif secara individu maupun kelompok. Penerapan model ini
mengutamakan keaktifan siswa dan mengeksplorasi ide menulis teks anekdot
melalui sebuah tayangan atau video. Video yang ditayangkan dapat dijadikan
sebagai jembatan bagi siswa untuk menuangkan ide, gagasan, dan imajinasi dalam
pembelajaran menulis teks anekdot sehingga memberikan motivasi dan daya tarik
tersendiri bagi siswa untuk menulis teks anekdot. Hasil dari pemahaman siswa ini
dituangkan dalam kegiatan menulis yang nantinya ditindaklanjuti dengan
menghasilkan suatu produk kreatif yang dapat dipersentasikan, dipajang, atau
ditindaklanjuti.

Penelitian yang serupa pernah dilakuakan oleh Lepi Oktaria (2013)
penelitian yang dilakukan Lepi Oktaria berjudul “Penerapan Model Kreatif
Produktif dalam Pembelajaran Menulis Rangkuman di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 5 Palembang” hasil penelitian tersebut yakni model kreatif
produktif sangat signifikan terhadap keterampilan siswa menulis rangkuman. Hal
ini terbukti dari perhitungan bahwa “t,” lebih besar dari pada “tiaber”, atau to” >
“trapel” yaitu 7,2 > 2,00 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian, model kreatif
produktif efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis rangkuman siswa
kelas XI Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 5 Palembang.

Selain itu, penelitian menggunakan model kreatif produktif juga pernah
dilakukan mahasiswa Universitas Sriwijaya oleh Maryani (2014) dengan judul

“Pengaruh Model Kreatif Produktif Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa



Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Hasil penelitian dilihat dari pengujian
uji t kedua kelas yang diteliti. Disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dan perbedaan rata-rata tersebut
signifikan, maka dapat dikatakan bahwa penerapan model kreatif produktif
berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi.

Penelitian mengenai keterampilan menulis teks anekdot pernah dilakukan
mahasiswa Universitas Sriwijaya oleh Muly Rizki Mentari pada tahun 2014
dengan judul “Pengaruh Model Student Teams Achievement Division Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Anekdot Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 6
Palembang” hasil penellitian tersebut yakni model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) lebih mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kelas kontrol. Model STAD efektif digunakan dalam pembelajaran
memproduksi teks anekdot.

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada
keterampilan siswa yaitu menulis teks anekdot. Perbedaannya adalah terletak pada
model yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan model Student
Teams Achievement Division dengan objek penelitian di SMA N 6 Palembang,
sedangkan penelitian ini menggunakan model Kreatif Produktif dengan objek
penelitian di SMA N 8 Palembang. Selain itu, terdapat pula persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian dengan menggunakan Model Kreatif
Produktif sebelumnya. Persamaannya adalah pada penelitian sebelumnya sama-
sama menganalisis menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan jenis
keterampilan yang digunakan yakni menulis, hanya saja terdapat perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yakni pada materi ajar dan objek yang digunakan.
Materi ajar dan objek pada penelitian sebelumnya yaitu menulis rangkuman dan
menulis puisi sedangkan penelitian ini menggunakan materi ajar yang terdapat
pada kurikulum 2013 vyaitu teks anekdot. Objek penelitian sebelumnya dilakukan
pada Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang dan Siswa SMA N 1 Inderalaya

Selatan sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMA N 8 Palembang.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan bahasa sangat
diperlukan bagi siswa dalam berkomunikasi untuk mengungkapkan gagasan,
pikiran, dan ide yang dimilikinya. Namun, pada kenyataannya siswa dihadapkan
pada permasalahan dalam hal menulis seperti siswa mengalami kesulitan dalam
menemukan ide dalam menulis teks anekdot, siswa kurang antusias dalam
mengerjakan tugas menulis teks anekdot, dan siswa kurang termotivasi dalam
menulis, sehingga diperlukan jalan latihan dan proses untuk mengasah dan
meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran yakni model Kreatif Produktif yang diasumsikan dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam menuangkan ide dan gagasannya serta

meningkatkan minat siswa dalam menulis teks anekdot.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model
Kreatif Produktif berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa
kelas X SMA Negeri 8 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model
Kreatif Produktif terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA

Negeri 8 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
teoretis yaitu menjelaskan pengarun model kreatif produktif terhadap
keterampilan menulis teks anekdot dan dapat dijadikan sebagai kajian untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks anekdot. Secara praktis hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pembaharuan model mengajar yang

dapat digunakan dalam kegiatan menulis teks anekdot dengan menggunakan



model Kreatif Produkif. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat bermanfaat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot, dapat
meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam menulis, serta membuat siswa

lebih termotivasi agar gemar dan terampil menulis.
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